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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara tingkat kesejahteraan kucing dengan manajemen pemeliharaan kucing yang dipelihara
di sejumlah pet shop di Bekasi, Jawa Barat. Pengambilan data dilakukan pada 23 pet shop di wilayah Bekasi Jawa Barat yang berlangsung pada
bulan Januari-Februari 2013. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan penilaian berdasarkan lima aspek kesejahteraan hewan (aspek
makanan, kesehatan, kenyamanan, ketakutan, dan perilaku normal) dan melalui observasi langsung. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan kesejahteraan dengan aspek manajemen pemeliharan kucing pada pet shop di Bekasi, Jawa Barat.

Kata kunci: kesejahteraan hewan, kucing, pet shop

ABSTRACT

The aim of this study was to find out correlation between cat’s welfare and caring management in a number of cats kept at petshops in
Bekasi from January to February 2013. This study used a questionnaire with ratings based on five aspects of animal welfare (feeding, healthy,
comfortable, fear, and normal behavior) and through direct observation. Data was analyzed using Correlation Test Chi Square with 95%
confidence interval. The result showed that there is the corelation between animal welfare and caring management of cats at pet shop in Bekasi,

West Java.

Key words: animal welfare, cats, pet shops

PENDAHULUAN

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang
ditandai dengan peningkatan pendapatan menyebabkan
tingkat konsumsi masyarakat terhadap kebutuhan
tersier meningkat. Skala prioritas untuk dipenuhi setiap
masyarakat berbeda. Faktor yang memengaruhi skala
prioritas ini antara lain hobi, pendapatan, status sosial,
serta aktualisasi diri. Salah satu contoh aktualisasi diri
terhadap kebutuhan tersier yaitu memiliki hewan
peliharaan terutama kucing (Itvatia, 2006).

Seiring dengan meningkatnya rasa cinta terhadap
hewan kesayangan, menyebabkan timbulnya suatu
kebutuhan yang besar akan suatu tempat yang benar-
benar dapat menampung dan menyediakan berbagai
alat dan jasa yang berkaitan dengan perawatan dan
pemeliharaan hewan-hewan kesayangan. Namun fakta
menunjukkan bahwa pet shop yang ada kebanyakan
hanya berorientasi pada keuntungan semata dan tidak
memahami kebutuhan hewan peliharaan (Rebecca,
2012). Upaya peningkatan aspek kesejahteraan hewan
menemui kendala salah satunya dari sisi sosial
masyarakat, padahal faktor manusia mempunyai
pengaruh penting terhadap kesejahteraan hewan. Oleh
karena itu, ilmu tentang kesejahteraan hewan harus
dipelajari secara interdisiplin agar dapat diterima oleh
semua golongan masyarakat (Winarso, 2008).

Pada beberapa negara terjadi perdebatan mengenai
kebijakan kesejahteraan hewan dalam 5-10 tahun
terakhir ini. Implementasinya adalah campur tangan
negara dalam masalah kesejahteraan hewan dalam
bentuk peraturan hukum. Namun hingga sekarang

belum semua negara di dunia mempunyai peraturan
hukum yang mendukung kesejahteraan hewan (PETA,
2007). Penerapan kesejahteraan hewan di Indonesia
sendiri belum dapat berjalan secara optimal. Hal ini
dikarenakan belum adanya peraturan pemerintah yang
menjadi dasar hukum bagi instansi-instansi terkait
untuk mengawasi penerapan kesejahteraan hewan
khususnya usaha pertokoan hewan kesayangan.
Buruknya kondisi penerapan kesejahteraan hewan
pada pet shop dapat dilihat dari kasus yang telah
tejadi pada tahun 2012 di Yogyakarta yang menjadi
landmark decision karena menjadi kasus perdata
pertama terkait perlindungan terhadap hak-hak hewan
di Indonesia yang disebabkan kurangnya tingkat
kesadaran dalam menjunjung tinggi hak-hak hewan
dan kesejahteraan hewan dari pemilik atau
penanggung jawab pet shop kepada hewan yang
dipelihara (Lubis, 2012).

Yudhianto (2011) menyatakan bahwa kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran bagi masyarakat pecinta
hewan kesayangan terutama kucing jika selama
menjalani proses pemeliharaan dan perawatan, kucing
yang bersangkutan mendapat perlakuan yang tidak
sesuai dengan prinsip kesejahteraan hewan. Selain
adanya desakan para aktivis pendukung animal right
dan animal welfare (Cheeke, 2004), hal ini juga
mengingat bahwa kesejahteraan hewan memiliki arti
penting bagi banyak pihak. Bagi hewan, tiada hal lain
yang diharapkan dalam hidupnya selain kesejahteraan
itu sendiri (Kirkwood, 2003). Perhatian masyarakat
terhadap isu kesejahteraan hewan terus mengalami
peningkatan (Winarso, 2008). Kekhawatiran terhadap
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berlanjutnya isu yang berkembang di bidang veteriner
mengenai kesejahteraan hewan di sejumlah pet shop
menjadikan acuan untuk dilakukan penelitian terhadap
kajian kesejahteraan kucing yang dipelihara di
sejumlah pet shop di Bekasi, Jawa Barat.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di 23 pet shop yang
terdapat di wilayah Bekasi Provinsi Jawa Barat pada
bulan Januari sampai Februari 2013. Jumlah pet shop
yang beroperasi diperoleh dari Dinas Perekonomian
Rakyat Kota Bekasi sebanyak 35 pet shop, besaran 23
pet shop sebagai sampel diambil berdasarkan
terdapatnya kucing yang dipelihara pada pet shop di
wilayah  Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat. Data
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik
atau pekerja yang berada di pet shop dengan
menggunakan kuesioner terstruktur. Selain dengan
wawancara, pengambilan data juga dilakukan melalui
penilaian dan pengamatan secara langsung terhadap
kondisi kucing, kesehatan, sanitasi kandang, perilaku
kucing, serta lingkungan internal dan eksternal pet
shop.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Makanan

Berdasarkan hasil kuesioner tentang hubungan
manajemen pemeliharaan yang meliputi jadwal
pemberian makanan dengan tingkat kesejahteraan
hewan dinyatakan bahwa kesejahteraan kucing
terpenuhi seperti yang disajikan pada Tabel 1. Dari 23
pet shop yang terdapat di kota Bekasi, 3 pet shop
memberi makan kucing 1 Kkali sehari sehingga
memiliki kesejahteraan hewan jelek, 4 pet shop
memberi makan 3 kali sehari memiliki kesejahteraan
sedang, dan 16 pet shop yang memberi makan 2 kali
sehari dianggap baik.

Tabel 1. Hubungan kesejahteraan dengan manajemen
pemeliharaan dilihat dari aspek makanan pada 23 pet shop di
Bekasi, Jawa Barat

Tingkat Kesejahteraan

Manajemen Pemeliharaan — Total
Jelek Sedang Baik

Jadwal pemberian pakan 3 4 16 23

Jenis makanan 0 0 23 23

Penyediaan air minum 1 0 22 23

Total 4 4 61 69

Menurut American Society Prevention of Cruelty
Animals (ASPCA) tingkat kesejahteraan hewan
dikatakan baik bila kucing bebas dari rasa haus dan
lapar. Jadwal pemberian pakan untuk kucing-kucing
yang dikandangkan ditentukan oleh pemilik pet shop.
Jadwal pemberian pakan kucing di pet shop Bekasi
sebanyak 2 kali sehari dikategorikan sangat baik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Case (2003) dan
ASPCA (2013), bahwa pemberian makan kucing 2
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kali sehari berfungsi untuk mengurangi rasa lapar
diantara waktu makan dan meminimalisasi masalah
perilaku terkait makanan. Hal ini didukung pula oleh
Neno (2006) yang menyatakan bahwa memberi
makan sebaiknya pada waktu yang tepat yaitu, pagi
hari pukul 08.00 dan sore hari pukul 17.00.

Jadwal pemberian makan 1 kali per hari dianggap
jelek karena tidak memenuhi kebutuhan energi kucing
perhari sedangkan pemberian makan 3 kali perhari
dianggap kurang baik. ASPCA (2013) menerangkan
bahwa pemberian makan satu kali sehari
diperbolehkan dengan metode pemberian ad libitum,
tetapi hal demikian sangat tidak disarankan. Kucing
yang dikandangkan memiliki kebutuhan energi 240
kkal per hari setara dengan setengah cup. Dengan
aktivitas yang sedikit kucing yang diberikan makan 3
kali sehari sangat berisiko obesitas. Oleh sebab itu,
kucing yang mulai beranjak dewasa harus dibiasakan
agar memiliki pola makan rutin dengan kandungan
nutrisi yang tercukupi untuk menghasilkan kondisi
tubuh yang optimal (Clubpets, 2008).

Dari 23 pet shop yang didata menunjukkan
bahwa seluruh pet shop di Bekasi menyediakan jenis
makanan dry-food kepada kucing-kucing yang
dipelihara di pet shop sehingga tingkat
kesejahteraanya dikategorikan baik. Menurut Case
(2003) pemberian jenis makanan dry-food dianggap
baik karena memiliki kandungan nutrisi yang sudah
diatur dan sesuai dengan porsi yang dibutuhkan
tergantung siklus hidup kucing. Pemberian jenis
makanan yang dibuat sendiri (homemade food)
dikategorikan sebagai kesejahteraan sedang karena
tidak memiliki rasio kandungan nutrisi yang
memenuhi kebutuhan kucing.

Ditinjau dari aspek penyediaan air minum untuk
kucing yang dipelihara di pet shop di Kota Bekasi,
berdasarkan Tabel 1, satu dari 23 pet shop tidak
menyediakan air minum sehingga kesejahteraan
kucing-kucing di pet shop tersebut dikategorikan
jelek, dan sisanya sebanyak 22 pet shop menyediakan
air minum untuk kucing sehingga kesejahteraannya
dianggap baik. Menurut Casey dan Carey (2000) jenis
makanan dry-food memiliki kandungan air sebanyak
7-12% air. Namun demikian menurut Prentiss (1959)
kucing dapat menyeimbangkan kebutuhan air tanpa
minuman  tambahan, namun ASPCA (2013)
menyatakan kucing harus selalu dapat dengan mudah
memperoleh air yang bersih dan segar oleh karena itu
penyediaan minuman yang bersih sangat dibutuhkan.
Kebutuhan air untuk kucing yang memiliki berat
badan adalah 4,5 kg sebanyak 360 kkal dan setara
dengan 360 ml air per hari (Kane, 1981).

Aspek Kesehatan

Dari hasil kuesioner mengenai hubungan tingkat
kesejahteraan hewan dengan manajemen pemeliharaan
kucing dengan penekanan terhadap aspek kesehatan
menunjukkan bahwa kesejahteraan kucing-kucing di 23
pet shop yang dikunjungi terpenuhi dengan baik seperti
yang disajikan pada Tabel 2.



Jurnal Medika Veterinaria

Reza Sofa Hartuti, dkk

Tabel 2. Hubungan kesejahteraan dengan manajemen
pemeliharaan dilihat dari aspek kesehatan pada 23 pet shop di
Bekasi, Jawa Barat

Tingkat kesejahteraan

Manajemen pemeliharaan — Total
Jelek Sedang  Baik
Keberadaan dokter hewan 7 2 14 23
Tindakan medis 0 2 21 23
Pemberian vaksin 4 8 11 23
i:gmzl pemberian obat 10 1 12 23
Riwayat penyakit 8 10 5 23
Total 29 23 93 115

Dilihat dari aspek kesehatan, karena sama sekali
tidak ada keberadaan dokter hewan yang bertanggung
jawab terhadap kesehatan kucing di 7 pet shop maka
kesejahteraan hewan tersebut dikategorikan jelek. Dua
pet shop tidak memiliki kunjungan dokter hewan
terjadwal sehingga kesejahteraan hewan di pet shop itu
dikategorikan sedang dan 14 pet shop dikategorikan
baik karena memiliki kunjungan dokter hewan yang
terjadwal. Untuk tindakan medis terhadap kucing yang
sakit, sebanyak 2 pet shop mengatakan bahwa pemilik
atau penanggung jawab pet shop menangani sendiri
kucing-kucing  yang  sakit  sehingga  tingkat
kesejahteraan hewan dianggap sedang dan 21 pet shop
menangani kucing yang sakit dengan cara dibawa dan
dikonsultasikan kepada dokter hewan. Oleh karena itu
pet shop tersebut memiliki kesejahteraan kategori baik.

Menurut Animal Welfare Code of Practice for
Animals in Pet Shop, kesejahteraan hewan dikatakan
baik apabila terdapat dokter hewan terjadwal di suatu
pet shop. Keberadaan dokter hewan tersebut berfungsi
untuk merawat atau memberi pengetahuan tentang
tindakan-tindakan pencegahan penyakit. Namun,
kenyataan yang ditemukan di lapangan, 7 pet shop di
Bekasi tidak memiliki dokter hewan. Alasan utama
yang diberikan oleh pemilik-pemilik usaha adalah
belum  ditemukan  kasus-kasus  berat  yang
membutuhkan dokter hewan dan juga karena alasan
finansial yaitu usaha yang mereka dirikan belum lama
berdiri. Burton (2008) menyatakan bahwa semua
penanggung jawab pet shop harus menjalin kerja sama
dengan dokter hewan dan tetap mengonsultasikan
gejala penyakit dan pengobatan yang tepat agar
kesejahteraan hewan yang dipelihara pada pet shop
terpenuhi dengan baik. Dari aspek program vaksinasi,
sebanyak 4 pet shop tidak memiliki program vaksinasi
sama sekali sehingga dapat dikatakan bahwa
kesejahteraannya jelek, 8 pet shop tidak melakukan
vaksinasi rutin, oleh karena itu dianggap memiliki
kesejahteraan sedang dan 11 pet shop melakukan
program vaksinasi rutin sehingga kesejahteraannya
dikategorikan baik.

Ditinjau dari jadwal pemberian obat cacing,
sebanyak 10 pet shop tidak pernah memberikan obat
cacing pada kucing-kucing yang dipelihara sehingga
kesejahteraannya adalah jelek. Satu pet shop
kesejahteraannya dianggap sedang dan sebanyak 12 pet

shop memiliki tingkat kesejahteraan baik. Berdasarkan
data dari Tabel 2 diketahui bahwa kucing-kucing yang
dipelihara pada 8 pet shop menderita beberapa penyakit
parasit dan jamur sehingga dapat dikatakan
kesejahteraannya adalah jelek, sedangkan kucing-
kucing pada 10 pet shop pernah menderita salah satu
penyakit parasit atau jamur saja  sehingga
kesejahteraannya dikelompokkan sedang, dan kucing-
kucing pada 5 pet shop bebas dari penyakit oleh karena
itu kesejahteraannya dikelompokkan baik.

Kebutuhan terhadap tindakan pencegahan penyakit
pada kucing berupa vaksinasi dan pemberian obat
cacing. Sebuah pet shop dikatakan memiliki
kesejahteraan hewan yang baik jika pet shop tersebut
melakukan tindakan preventif terhadap penyakit
menurut Queensland Code of Practice for Pet Shops.
Program vaksinasi yang tepat harus sesuai dengan
saran dokter hewan. Anak kucing mendapatkan vaksin
awal ketika berusia 6-8 minggu. Namun praktik yang
terbaik adalah anak kucing divaksin ketika berusia 2
minggu sebelum ditempatkan di pet shop dan
mendapatkan vaksin ulang ketika berumur 12 minggu.
Kucing dan anak kucing yang divaksin harus mendapat
sertifikat vaksinasi. Menurut Asali (2004) bahwa
pemberian vaksin berguna untuk memberi kekebalan
yang baik terhadap penyakit menular. Pemberian jenis
vaksin dilakukan terhadap penyakit-penyakit virus
yaitu, feline panleukopenia (feline distemper), feline
rhinotracheitis, feline calcivirus, feline infectious
peritonitis, feline leukemia virus dan rabies.

Pet shop di Bekasi yang tidak melakukan program
vaksinasi dan pemberian obat cacing terjadwal
berkaitan dengan terinfeksinya kucing-kucing yang
dipelihara pada pet shop dengan sejumlah penyakit.
Kucing-kucing mudah terinfeksi penyakit yang
disebabkan oleh satu agen penyakit seperti jamur,
namun terdapat kucing yang terinfeksi oleh beberapa
agen penyakit sekaligus seperti virus, parasit, dan
jamur. Indonesia merupakan negara beriklim tropis
dengan suhu udara relatif stabil dan kelembaban yang
tinggi. Kondisi udara seperti ini cocok untuk
pertumbuhan  berbagai macam jamur. Dengan
dijumpainya kasus-kasus kucing dengan beberapa agen
penyebab penyakit maka dikategorikan bahwa pet shop
memiliki tingkat kesejahteraan yang jelek. Burton
(2008) mengatakan bahwa pet shop yang baik dan
memenuhi kesejahteraan hewan harus terbebas dari
penyakit dan tidak menjadi sumber penularan penyakit
Z0oOoNosis.

Aspek Kenyamanan

Dari hubungan Kkesejahteraan hewan dengan
manajemen pemeliharaan yang terkait dengan
kenyamanan kucing dalam kandang diperoleh hasil
bahwa seluruh kucing yang dipelihara dikatakan
sejahtera. Hasil disajikan pada Tabel 3 yaitu sebanyak
7 pet shop tidak menyediakan kotak pasir pada kandang
sehingga dapat dikatakan tingkat kesejahteraannya
jelek dan 16 pet shop menyediakan kotak pasir oleh
karena itu dikategorikan kesejahteraannya baik.
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Tabel 3. Hubungan kesejahteraan dengan manajemen
pemeliharaan dilihat dari aspek kenyamanan pada 23 pet shop
di Bekasi, Jawa Barat

Tingkat Kesejahteraan

Manajemen pemeliharaan - Total
Jelek Sedang Baik

Ketersediaan litterbox 7 0 16 23

Penyediaan kandang 0 0 23 23

khusus

Jumlah kucing per 0 8 15 23

kandang

Total 7 8 54 69

Pet shop yang menyediakan litter tray dinyatakan
memiliki tingkat kesejahteraan yang baik menurut Cat
Rescue (2013). Hal tersebut dikarenakan penyediaan
litter tray atau kotak pasir sangat penting untuk
menjaga kenyamanan dan sanitasi kandang kucing.
Dengan adanya aktivitas kucing yang membuang
kotoran di box pasir tersebut membantu pemilik untuk
mengamati tanda-tanda apakah kucing yang dipelihara
tersebut mengalami masalah medis atau tidak.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan, ada
sejumlah pet shop yang tidak menyediakan litter tray
pada kandang. Hal ini disebabkan pemilik pet shop
berasumsi bahwa penyediaan pasir membuat kandang
menjadi kotor akibat kucing yang menjadikan pasir
sebagai mainan dan perilaku kucing yang belum
mengerti cara menggunakan kotak pasir. Secara umum,
kucing yang menunjukkan perilaku-perilaku tersebut
atau meninggalkan litter tray adalah salah satu tanda
bahwa ada masalah dalam perilaku, seperti perilaku
teritorial atau masalah medis (ASPCA, 2013).

Dari Tabel 3 seluruh pet shop yang dijadikan
sampel memiliki kandang khusus bagi kucing sehingga
dikatakan kesejahteraannya adalah baik. Delapan pet
shop pet shop di Bekasi memelihara kucing 3-5 ekor
dalam 1 kandang, sehingga dikategorikan memiliki
kesejahteraan sedang dan 15 pet shop memelihara k1
ekor kucing per kandang sehingga kesejahteraannya
dianggap baik. Menurut Appendix 1 Animal Welfare
Code of Practice for Animals in Pet Shop standar pet
shop yang baik harus menyediakan kandang khusus
untuk kucing dewasa yang minimal berukuran luas
lantai 6000 cm? dengan tinggi 50 cm dan maksimal
jumlah kucing adalah 1 ekor per kandang, sedangkan
untuk anak kucing minimal memiliki kandang
berukuran luas lantai 6000 cm?® dengan tinggi 50 cm
dan maksimal 4 ekor kucing per kandang (Burton,
2008). Laporan Brambel Comite menyatakan bahwa
setiap hewan harus memiliki kebebasan unutk bergerak
yang cukup tanpa ada kesulitan untuk berbalik,
berputar, merawat diri, bangun, dan meregangkan
tubuh atau anggota badannya dalam kandang
(Tanennbaum disitasi oleh Ridhoka, 2012).

Aspek Rasa Takut

Berdasarkan data kuesioner, diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan antara kesejahteraan hewan dengan
manajemen pemeliharaan kucing dalam kandang
meliputi aspek rasa takut kucing seperti yang disajikan
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pada Tabel 4. Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pada 13 pet shop terdapat spesies lain yang dipelihara
selain kucing seperti hamster, anjing, dan kelinci. Oleh
karena itu kucing pada pet shop tersebut memiliki
kesejahteraan jelek dan 10 pet shop tidak ditemukan
spesies lain sehingga disimpulkan bahwa kucing-
kucing yang berada pada pet shop memiliki
kesejahteraan baik.

Tabel 4. Hubungan kesejahteraan hewan dengan manajemen
pemeliharaan dillihat dari aspek rasa takut kucing pada 23 pet
shop di Bekasi, Jawa Barat

Tingkat Kesejahteraan

Manajemen Pemeliharaan — Total
Jelek Sedang Baik

Keberadaan spesies lain 13 0 10 23

Jumlah kucing dalam pet 9 12 2 23

shop

Total 22 12 12 46

Menurut Queensland Code of Practice for Pet Shop
keberadaan spesies yang beragam dalam satu pet shop
dianggap baik apabila terdapat pemisahan tempat bagi
masing-masing spesies. Namun penggabungan spesies
dalam kandang diperbolehkan apabila terdapat
keuntungan dari penggabungan kedua spesies tersebut
(Anonimus, 2008). Menurut Sandell (1989) kucing
merupakan hewan yang hidup bersoliter namun tanpa
tekanan terhadap perilaku. Hidup bersoliter yang tidak
terlalu besar dan berlebihan untuk mengembangkan
kelompoknya. Bernstein dan Strack (1996) melaporkan
bahwa penggunaan ruangan pada kucing yang
ditempatkan pada rumah yang sama akan menimbulkan
sedikit agresi dan tidak ada pertempuran antar kucing.
Masing-masing individu mampu menghindari satu sama
lain untuk jalan damai. Jika kandang terlalu kecil mereka
akan saling mengurangi aktivitas dalam kandang.
Ditinjau dari aspek jumlah kucing di dalam pet shop di
Bekasi pada Tabel 4 kucing yang dipelihara di pet shop
memiliki kesejahteraan yang baik dikarenakan jumlah
kucing yang dipelihara di pet shop di Bekasi berkisar
antar 5-10 ekor kucing. Pendapat ini didukung oleh
Hubrecht dan Turner (1998) yang menyatakan bahwa
jumlah maksimum kucing yang dipelihara dalam
laboratorium sebanyak 20-25 ekor kucing.

Aspek Perilaku Normal

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan kesejahteraan hewan dengan
manajemen pemeliharaan yang meliputi aspek perilaku
normal pada kucing-kucing yang dipelihara di 23 pet
shop di kota Bekasi Jawa Barat seperti yang disajikan
pada Tabel 5. Kucing-kucing yang dipelihara pada 7
pet shop memiliki temperamen sedang sehingga
dikategorikan kesejahteraannya adalah sedang dan 16
pet shop bertemperamen jinak sehingga dinyatakan
kesejahteraannya adalah baik. Semua kucing-kucing
yang terdapat di 23 pet shop di Bekasi berinteraksi baik
dengan manusia dengan cara mengeong ketika didekati
atau dibelai sehingga kesejahteraannya dikategorikan
baik.
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Tabel 5. Hubungan kesejahteraan hewan dengan manajemen
pemeliharan dlihat dari aspek perilaku normal pada 23 pet
shop di Bekasi, Jawa Barat

Tingkat Kesejahteraan

Manajemen Pemeliharaan — Total
Jelek Sedang Baik

Temperamen 0 7 16 23

Interak_5| terhadap 0 0 23 23

manusia

Koqtak sosial dengan 1 6 16 23

kucing

leaygt menyerang 0 4 19 23

manusia

Mengawinkan kucing 3 1 19 23

Total 4 18 93 115

Satu pet shop yang terindikasi memelihara kucing
yang tidak melakukan kontak sosial dengan kucing-
kucing lain dianggap memiliki tingkat kesejahteraan
jelek, 6 pet shop yang memelihara kucing melakukan
kontak sosial di dalam kandang memiliki kesejahteraan
sedang dan 16 pet shop yang memelihara kucing yang
dapat melakukan kontak sosial di luar kandang,
memiliki kesejahteraan baik. Empat pet shop memiliki
catatan bahwa kucing-kucing yang dipelihara pernah
menyerang manusia sehingga memiliki indikasi
kesejahteraan sedang dan 19 pet shop terindikasi
memelihara kucing yang tidak pernah menyerang
manusia, dikategorikan kesejahteraannya adalah baik.

Perilaku normal kucing yang dipelihara di pet shop
dikategorikan baik kesejahteraannya menurut Animal
Welfare Code of Practice Animals in Pet Shop apabila
hewan pada pet shop menunjukkan perilaku yang baik,
tidak menunjukkan perilaku stres, dan tidak menyerang
manusia sebagai pengasuhnya. Sosialisasi di luar
kandang sangat diperlukan untuk mengamati ada
tidaknya perilaku normal. Lamanya waktu di luar
kandang untuk bersosialisasi tidak boleh lebih dari 16
jam (Anonimus, 2008).

Berdasarkan hasil wawancara dengan penanggung
jawab pet shop mereka umumnya membiasakan
kucing-kucing yang mereka pelihara  dengan
menyediakan waktu interaksi di luar kandang dengan
kucing lain ataupun spesies lain. Hal demikian
bertujuan melatih hubungan sosialisasi yang baik antar
spesies ataupun beda spesies. Penyediaan waktu
bermain untuk kucing berguna menurunkan rasa bosan
dalam kandang sehingga mereka dapat
mengekspresikan perilaku normal. Pendapat ini
didukung Clubpets (2008) yang menyatakan bahwa
kucing mampu hidup berkembang bersama manusia
dan antar spesies berawal dari periode awal
bersosialisasi ketika kucing berusia muda dikarenakan
kucing dapat menerima manusia maupun spesies lain
sebagai bagian dari kelompoknya

Dari hasil kuesioner yang disajikan pada Tabel 5,
penanggung jawab pada 3 pet shop tidak pernah
mengawinkan kucing-kucing yang dipelihara di pet
shop tersebut oleh Kkarena itu kesejahteraannya
dikategorikan jelek. Satu pet shop kadang-kadang
mengawinkan kucing sehingga kesejahteraannya adalah

sedang dan sisanya sebanyak 19 pet shop rutin
mengawinkan kucing pada saat musim kawin atau pada
saat kucing dalam keadaan berahi sehingga kucing-
kucing di pet shop tersebut memiliki Kkesejahteraan
yang baik.

Animal Welfare Code of Practice menyatakan
bahwa untuk memenuhi standar kesejahteraan hewan
maka dalam mengawinkan kucing pemilik harus
mengawinkan di waktu yang tepat, yaitu saat kucing
dalam keadaan berahi. Penanggung jawab pet shop
ataupun breeder harus memantau proses perkawinan.
Proses mengawinkan kucing juga dilakukan untuk
menghilangkan perilaku abnormal akibat kondisi
fisiologis dan hormonal pada kucing. Kucing yang akan
dikawinkan harus dikandangkan bersama dan masing-
masing memiliki tempat tidur, litter tray, tempat makan
dan minum terpisah (Burton, 2009).

Berdasarkan hasil wawancara dengan penanggung
jawab pet shop di Bekasi diperoleh informasi bahwa
program mengawinkan kucing di pet shop memang
dilaksanakan apabila kucing-kucing yang mereka
pelihara sudah menunjukkan gejala berahi. Namun
kenyataan yang ditemukan di lapangan, seluruh pet
shop yang didata hanya menyediakan pejantan untuk
dikawinkan dengan kucing lain. Oleh karena itu, proses
mengawinkan kucing tidak berlangsung sampai
terdapatnya kucing betina yang sedang berahi yang
dibawa oleh pemilik yang berkunjung ke pet shop
untuk dikawinkan dengan pejantan yang ada di pet
shop. Menurut Case (2003) bahwa waktu yang tepat
untuk mengawinkan kucing adalah saat kucing betina
menunjukkan perilaku estrus. Kucing betina pertama
kali berahi pada usia 7-8 bulan atau 10-11 bulan yang
berlangsung selama 4-10 hari, dengan rata-rata 4-5
hari. Siklus berahi akan kembali berulang 1 bulan
kemudian (Wahyu, 2012). Oleh karena itu, diperlukan
kecermatan dalam mengamati perilaku kucing yang
menunjukkan gejala-gejala  berahi, karena sulit
menentukan waktu yang tepat saat kucing betina yang
berahi, tidak seperti anjing betina yang disertai
pendarahan saat memasuki siklus berahi (Febriasani,
2011).

KESIMPULAN

Aspek pemeliharaan pada kucing yang dipelihara di
23 pet shop di Bekasi Jawa Barat meliputi aspek
makanan, kesehatan, kenyamanan, rasa takut, dan
perilaku normal relatif memenuhi tingkat kesejahteraan
hewan
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